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A B S T R A C T  A R T I C L E I N F O 

This study aims to examine the effectiveness of learning media 
in improving the numeracy literacy of vocational high school 
students through a Systematic Literature Review (SLR). 
Numeracy literacy is a key competency for SMK students, as it 
supports problem-solving skills and the application of 
mathematical concepts in vocational and everyday contexts. 
The review was conducted following the PRISMA protocol to 
ensure a transparent and systematic process of literature 
identification, screening, and selection. Article searches were 
carried out using the Publish or Perish software with Google 
Scholar as the database, covering publications from 2015 to 
2025. Based on predefined inclusion and exclusion criteria, 10 
relevant articles were selected and analyzed using a qualitative 
narrative synthesis approach. The findings indicate that 
various types of learning media, including digital, interactive, 
social media–based, and practice-based media, are consistently 
reported to contribute positively to improving students' 
numeracy literacy skills. Digital and visual media, such as 
video-based learning, visual design platforms, and electronic 
worksheets, support students’ understanding of abstract 
numerical concepts and enhance learning engagement. In 
addition, practice-based media play an important role in 
strengthening applied numeracy skills aligned with vocational 
competencies. These findings highlight the strategic role of 
innovative, interactive, and contextual learning media in 
supporting numeracy literacy development in vocational high 
schools. 
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A B S T R A K 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan 

media pembelajaran dalam meningkatkan literasi numerasi 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Literasi numerasi 

merupakan kompetensi penting bagi siswa SMK karena 

mendukung kemampuan pemecahan masalah serta penerapan 

konsep matematika dalam konteks vokasional dan kehidupan 

sehari-hari. Kajian ini dilaksanakan dengan mengacu pada 

protokol PRISMA untuk memastikan proses identifikasi, 

penyaringan, dan seleksi literatur dilakukan secara sistematis 

dan transparan. Penelusuran artikel dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Publish or Perish dengan basis data Google 

Scholar pada rentang tahun publikasi 2015–2025. Berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan, diperoleh 10 

artikel yang relevan dan dianalisis menggunakan pendekatan 

sintesis naratif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

berbagai jenis media pembelajaran, meliputi media digital, 

interaktif, berbasis media sosial, dan berbasis praktik, secara 

konsisten dilaporkan berkontribusi positif terhadap 

peningkatan literasi numerasi siswa SMK. Media digital dan 

visual, seperti pembelajaran berbasis video, platform desain 

visual, serta lembar kerja elektronik, mendukung pemahaman 

konsep numerasi yang bersifat abstrak dan meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa. Selain itu, media berbasis praktik 

berperan penting dalam memperkuat kemampuan numerasi 

terapan yang selaras dengan kompetensi kejuruan. Temuan ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang 

inovatif, interaktif, dan kontekstual memiliki peran strategis 

dalam mendukung pengembangan literasi numerasi siswa 

SMK. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan mendukung pembangunan nasional. Melalui proses pembelajaran yang terstruktur 
dan berkualitas, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi akademik, 
keterampilan, serta sikap yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 
Dalam konteks pembelajaran matematika di Indonesia, pemerintah menekankan 
pentingnya kemampuan peserta didik dalam mengomunikasikan gagasan matematis, 
menggunakan berbagai representasi, serta memodelkan permasalahan ke dalam bentuk 
matematika (Kemendikbudristek, 2024). Kompetensi tersebut merupakan bagian integral 
dari literasi numerasi. 

Literasi numerasi mencakup kemampuan memahami dan mengaplikasikan konsep 
bilangan, melakukan perhitungan, membaca data kuantitatif, serta menafsirkan 
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representasi matematis dalam konteks kehidupan nyata (Han et al., 2017). Namun, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang menuntut kemampuan berhitung dan penalaran 
matematis tingkat tinggi (Liyana et al., 2024). Kondisi ini menjadi perhatian khusus pada 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mengingat karakteristik pembelajarannya 
yang menekankan pada penerapan konsep matematika dalam konteks vokasional. 

Pada jenjang SMK, literasi numerasi memiliki peran strategis karena berkaitan 
langsung dengan kesiapan kerja siswa. Berbagai mata pelajaran kejuruan, seperti 
pemesinan, gambar teknik, mekanika teknik, dan CNC, menuntut kemampuan numerasi 
untuk menentukan kecepatan potong, skala, toleransi, gaya, energi, serta variabel teknis 
lainnya (Abizar et al., 2020; Ardiyono et al., 2019). Oleh karena itu, literasi numerasi tidak 
hanya dipandang sebagai keterampilan akademik, tetapi juga sebagai kompetensi 
vokasional yang mendukung profesionalisme dan daya saing lulusan SMK di dunia kerja 
(Putra et al., 2025). 

Meskipun demikian, capaian literasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong 
rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 
menunjukkan bahwa skor numerasi Indonesia berada jauh di bawah rata-rata 
internasional (PISA, 2023). Temuan ini diperkuat oleh sejumlah penelitian pada jenjang 
SMK yang melaporkan rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa, baik dalam 
memahami konsep matematika maupun dalam mengaplikasikannya pada konteks 
kejuruan (Irwandi et al., 2024; Khamidah & Azizah, 2022; Setiani et al., 2022; Widyati et 
al., 2023).  

Berbagai faktor memengaruhi literasi numerasi siswa, termasuk faktor pribadi, 
lingkungan, dan pendidikan. Di antara faktor tersebut, penggunaan media pembelajaran 
dinilai memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa 
(Masjaya & Wardono, 2018). Namun, implementasi media pembelajaran di sekolah, 
khususnya di SMK, masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 
penguasaan teknologi oleh guru, rendahnya inovasi media, serta dominasi pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru (Jatmiko & Hobri, 2021; Nugroho & Putri, 2019). 
Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran. 

Sejumlah penelitian telah mengembangkan dan menguji efektivitas berbagai media 
pembelajaran, seperti komik digital, Canva, E-LKPD, flipbook, serta media interaktif 
berbasis PowerPoint dan Kahoot, dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. Namun, 
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah umum. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji media pembelajaran 
untuk literasi numerasi, kajian systematic literature review yang secara khusus 
memfokuskan pada jenjang SMK masih sangat terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
jenis media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di SMK serta mengkaji 
peranannya dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan systematic literature review dengan panduan PRISMA untuk mengorganisasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian secara sistematis. Hasil kajian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi guru, peneliti, serta 
pengambil kebijakan dalam pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan literasi numerasi siswa SMK. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengkaji efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan literasi 
numerasi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Metode SLR dipilih karena 
memungkinkan peneliti melakukan penelusuran, seleksi, dan sintesis literatur secara 
sistematis, transparan, dan terstruktur sehingga dapat meminimalkan bias serta 
menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Wahono, 2015). 
Proses penelusuran artikel dilakukan menggunakan perangkat lunak Publish or Perish 
(PoP) dengan sumber basis data Google Scholar. Google scholar dipilih karena literatur 
mampu didapatkan secara open access (Xiao & Watson, 2019). Selain itu google scholar 
cenderung memperbarui data dengan cepat dan memiliki cakupan data yang luas sehingga 
literatur yang sesuai dapat diperoleh (Ariwibowo, 2023). 

 
Gambar 1. Proses Screening Menggunakan Pedoman PRISMA 

Penelusuran dilakukan dengan rentang tahun publikasi 2015–2025 menggunakan kata 
kunci “Media pembelajaran”, “Literasi numerasi”, dan “SMK”. Dari proses identifikasi awal 
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diperoleh 1.640 artikel. Sebelum tahap penyaringan, sebanyak 642 artikel dieliminasi 
karena tidak memenuhi kriteria tahun publikasi yaitu sebelum 2015, sehingga tersisa 998 
artikel untuk tahap screening. Tahap screening dan penentuan kelayakan dilakukan dengan 
mengacu pada protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses) (Page et al., 2021). Pada tahap ini, artikel diseleksi berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Artikel dikeluarkan karena tidak dapat diakses secara penuh atau 
berbayar sebanyak 71 artikel, bukan artikel ilmiah atau prosiding sebanyak 177 artikel, 
tidak membahas jenjang SMK sebanyak 608 artikel, menggunakan metode penelitian selain 
eksperimen atau penelitian pengembangan sebanyak 45 artikel, serta tidak membahas 
efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan literasi numerasi di SMK sebanyak 87 
artikel. Tidak terdapat artikel yang dieliminasi karena perbedaan bahasa maupun 
ketidakjelasan jenis media pembelajaran. 

Berdasarkan keseluruhan proses seleksi tersebut, diperoleh 10 artikel yang memenuhi 
seluruh kriteria inklusi dan dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Alur seleksi 
artikel ini mengacu pada PRISMA Flow Diagram (PRISMA, 2020). Ekstraksi data dilakukan 
terhadap artikel terpilih dengan mendokumentasikan informasi penting, meliputi judul 
artikel, nama penulis, tahun publikasi, jenis media pembelajaran, serta temuan utama 
penelitian. Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan pendekatan sintesis 
naratif untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan peranan media pembelajaran 
dalam meningkatkan literasi numerasi siswa SMK. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil proses seleksi literatur menggunakan protokol PRISMA menghasilkan 10 
artikel yang memenuhi kriteria dan relevan dengan topik efektivitas media pembelajaran 
dalam meningkatkan literasi numerasi siswa SMK. Artikel-artikel tersebut selanjutnya 
dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan sintesis naratif untuk 
mengidentifikasi pola temuan dan evektifitas penggunaan media pembelajaran. 

Tabel 1. Literatur yang Dianalisis 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Jenis Media 

Pembelajaran 
Subjek 

Penelitian 
Temuan Utama 

1 
(Wulandari et 

al., 2023) 
Canva 

19 siswa kelas X 
Bisnis 
Manajemen 
Akuntansi SMK 
Duta Bangsa 
Samboja 

Media Canva dilaporkan 
membantu meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa 
melalui penyajian visual yang 
menarik dan kontekstual. 

2 
(Cahya et al., 

2023) 
PowerPoint dan 

Kahoot 

23 siswa kelas 
XI Kuliner 2 
SMK Negeri 1 
Lingsar 

Media interaktif berbasis 
PowerPoint dan Kahoot 
mendukung peningkatan 
keterlibatan dan kemampuan 
numerasi siswa SMK. 

3 
(Hakim et al., 

2023) 
YouTube 

23 siswa kelas X 
Farmasi 1 SMK 
Gerbang Raja 
Tenggarong 

Media YouTube membantu 
siswa memahami konsep 
numerasi melalui video dan 
visualisasi pembelajaran. 

4 
(Adrillian et al., 

2024) 

E-LKPD 
berbantuan 

Liveworksheets 

Siswa kelas X 
SMKN 4 
Semarang 

E-LKPD interaktif mendukung 
latihan numerasi secara 
mandiri dan pemahaman 
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konsep trigonometri. 

5 
(Nurmaulidiyah 

et al., 2024) 
Lumio by SMART 

32 siswa kelas X 
TKJ A SMK 
Sariwangi 
Tasikmalaya 

Media Lumio by SMART 
dilaporkan meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman 
numerasi siswa dalam 
pembelajaran berbasis 
masalah. 

6 
(Yusnidah et 

al., 2023) 
Livewire 

30 siswa kelas X 
SMKS Trimurti 
Kabupaten 
Humbang 
Hasudutan 

Media Livewire mendukung 
pembelajaran kolaboratif dan 
penguatan literasi numerasi 
siswa SMK. 

7 
(Azhari & 

Basthomi, 

2024) 

Media Sosial 
Tiktok dan 
Instagram 

30 siswa kelas 
XI SMK Harapan 
Terakhir 

Media sosial digunakan 
sebagai sarana pembelajaran 
kontekstual yang 
meningkatkan minat dan 
pemahaman numerasi siswa. 

8 
(Sari et al., 

2023) 
Komik Digital 

Webtoon 

25 siswa kelas X 
Muhammadiyah 
Batam 

Komik digital membantu siswa 
memahami konsep numerasi 
melalui visual dan narasi 
kontekstual. 

9 
(Indrawati et 

al., 2025) 

Trainer 
Elektronika 

Analog 

35 siswa kelas X 
Teknik Otomasi 
Industri SMK 
Canda Bhirawa 
Pare Kediri 

Media praktik mendukung 
penguatan numerasi terapan 
yang relevan dengan 
kompetensi kejuruan. 

10 
(Muslimah et 

al., 2024) 
Quizizz 

Siswa kelas XI 
SIJA dan kelas 
XI Kuliner SMK 
Negeri 1 
Kalikajar 

Media Quizizz mendukung 
evaluasi formatif dan 
keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran numerasi. 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas penelitian melaporkan peningkatan 

literasi numerasi siswa SMK melalui penggunaan media pembelajaran berbasis digital 
dan visual. Media seperti YouTube, Canva, serta E-LKPD berbantuan platform interaktif 
dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman konsep numerasi melalui penyajian 
materi yang lebih konkret, visual, dan kontekstual. Media video dan visual grafis 
membantu siswa dalam memahami konsep numerasi yang bersifat abstrak, sementara 
fitur interaktif pada E-LKPD mendukung latihan soal yang terstruktur serta evaluasi 
mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital berperan penting dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi proses belajar numerasi yang lebih 
bermakna. 

Selain media digital, sebagian besar studi juga melaporkan bahwa media interaktif 
berbasis teknologi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi numerasi 
siswa SMK. Media seperti Lumio by SMART, komik digital berbasis Webtoon, serta 
gabungan PowerPoint dan Kahoot dilaporkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
partisipasi aktif siswa. Pendekatan gamifikasi, pembelajaran kolaboratif, serta penyajian 
materi dalam bentuk narasi visual dinilai efektif dalam membantu siswa memahami 
konteks permasalahan numerasi dan meningkatkan keterlibatan selama proses 
pembelajaran. 
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Temuan lain menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis praktik memiliki 
peran signifikan dalam memperkuat kemampuan numerasi terapan siswa SMK. Media 
praktik, seperti trainer elektronika analog, memungkinkan siswa mengaitkan 
perhitungan numerik dengan aktivitas kejuruan secara langsung. Pendekatan ini relevan 
dengan karakteristik pembelajaran SMK yang menekankan penguasaan keterampilan 
vokasional, sehingga literasi numerasi tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi 
juga diaplikasikan dalam konteks teknis sesuai bidang keahlian. 

Beberapa penelitian juga menyoroti pemanfaatan media sosial, seperti TikTok dan 
Instagram, sebagai media pembelajaran numerasi. Media sosial dilaporkan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa melalui konten yang kontekstual dan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Penyajian materi numerasi dalam bentuk video singkat dan visual 
menarik mendorong siswa untuk memahami data, tabel, grafik, dan representasi numerik 
dalam situasi nyata. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa karakteristik media 
pembelajaran sangat memengaruhi efektivitas peningkatan literasi numerasi siswa SMK. 
Media digital dan visual cenderung memudahkan pemahaman konsep abstrak, media 
interaktif meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar, sedangkan media berbasis 
praktik memperkuat kemampuan numerasi aplikatif yang relevan dengan kompetensi 
kejuruan. Temuan lintas studi ini menegaskan bahwa pemilihan media pembelajaran 
yang inovatif, interaktif, dan kontekstual merupakan faktor strategis dalam mendukung 
pengembangan literasi numerasi siswa SMK. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur terhadap 10 artikel terpilih, dapat disimpulkan 
bahwa berbagai jenis media pembelajaran yang meliputi media digital, visual, interaktif, 
berbasis media sosial, dan berbasis praktik secara konsisten dilaporkan berkontribusi 
positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa SMK. Temuan lintas studi 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang mengintegrasikan unsur visualisasi, 
interaktivitas, dan konteks vokasional mampu membantu siswa memahami konsep 
numerasi secara lebih konkret serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa guru SMK perlu memilih dan memanfaatkan 
media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga relevan dengan 
karakteristik kompetensi kejuruan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 
memperkuat kemampuan numerasi yang dibutuhkan siswa SMK dalam dunia kerja. 
Dengan demikian, media pembelajaran berperan strategis sebagai sarana pendukung 
pembelajaran numerasi yang kontekstual dan bermakna di SMK. 

Kajian ini merekomendasikan dilakukannya penelitian lanjutan dengan pendekatan 
meta-analisis guna mengukur besaran efek penggunaan media pembelajaran terhadap 
literasi numerasi secara kuantitatif. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas 
cakupan basis data serta mengeksplorasi hubungan media pembelajaran dengan 
karakteristik program keahlian di SMK secara lebih spesifik 

5. PERNYATAAN PENULIS 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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